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ABSTRAK

Kekerasan seksual pada remaja masih menjadi masalah serius, termasuk di SMPN 1 Kota Palu yang
mencatat kasus pencabulan oleh teman sebaya maupun oknum guru. Kurangnya pendidikan seks dini
menyebabkan persepsi remaja kurang tepat, kecemasan tidak terarah, serta kewaspadaan terhadap
risiko kekerasan seksual rendah. Metode Focus Group Discussion (FGD) dinilai mampu
meningkatkan pemahaman dan kesadaran remaja melalui diskusi yang interaktif, terbuka, dan
partisipatif. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pendidikan seks dini melalui metode
Focus Group Discussion terhadap persepsi, tingkat kecemasan, dan kewaspadaan kekerasan seksual
pada remaja kelas IX di SMPN 1 Kota Palu. Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimen one
group pretest—posttest dengan 77 siswa kelas IX yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan
melalui kuesioner persepsi, kecemasan, dan kewaspadaan sebelum dan sesudah intervensi FGD,
kemudian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon (p < 0,05) karena data berpasangan tidak
berdistribusi normal. Terdapat perbedaan signifikan pada persepsi, tingkat kecemasan, dan
kewaspadaan setelah intervensi (p < 0,001), yang menunjukkan bahwa pendidikan seks dini melalui
FGD efektif meningkatkan pemahaman, menurunkan kecemasan, dan meningkatkan kewaspadaan
remaja terhadap kekerasan seksual. Pendidikan seks dini melalui metode Focus Group Discussion
berpengaruh signifikan terhadap persepsi, tingkat kecemasan, dan kewaspadaan remaja kelas IX di
SMPN 1 Kota Palu, serta direkomendasikan sebagai strategi preventif efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan perlindungan terhadap risiko kekerasan seksual.

Kata kunci : fokus grup diskusi, kekerasan seksual, pendidikan seks dini, remaja

ABSTRACT

Sexual violence among adolescents remains a serious issue, including at SMPN 1 Palu City. Limited
early sex education contributes to inaccurate perceptions, misdirected anxiety, and low vigilance
toward sexual violence. The Focus Group Discussion (FGD) method offers an interactive and
participatory approach to improving adolescents’ understanding and awareness. This study aimed to
examine the effect of early sex education delivered through the Focus Group Discussion method on
perceptions, anxiety levels, and vigilance toward sexual violence among ninth-grade students at
SMPN 1 Palu City. A pre-experimental one-group pretest—posttest design was conducted with 77
ninth-grade students selected through purposive sampling. Data on perceptions, anxiety, and
vigilance were collected before and after the FGD intervention using questionnaires and analyzed
using the Wilcoxon test (p < 0.05). Significant improvements were found in perceptions, anxiety
levels, and vigilance after the intervention (p < 0.001), indicating that FGD-based early sex
education enhanced understanding, reduced anxiety, and increased vigilance toward sexual violence.
Early sex education through the Focus Group Discussion method significantly influences perceptions,
anxiety levels, and vigilance among adolescents and is recommended as an effective preventive
strategy against sexual violence.

Keywords : adolescents, early sex education, focus group discussion, sexual violence

PENDAHULUAN

Kekerasan seksual pada remaja merupakan permasalahan serius yang berdampak pada
kesehatan fisik, psikologis, dan sosial korban. Kerentanan remaja terhadap kekerasan seksual
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dipengaruhi oleh fase perkembangan yang masih labil serta keterbatasan kemampuan dalam
mengenali dan merespons situasi berisiko (Mariyona dkk, 2022) . Dampak kekerasan seksual
tidak hanya bersifat jangka pendek, tetapi juga dapat menimbulkan trauma psikologis
berkepanjangan yang memengaruhi kualitas hidup korban hingga usia dewasa. Oleh karena
itu, kekerasan seksual dipandang sebagai persoalan kesehatan dan sosial yang memerlukan
upaya pencegahan yang sistematis dan berkelanjutan (Hidayat, 2021) Secara global,
prevalensi kekerasan seksual terhadap anak dan remaja masih tergolong tinggi. UNICEF
melaporkan bahwa ratusan juta anak di dunia pernah mengalami kekerasan seksual dengan
dampak psikologis yang berat dan berkepanjangan (Unicef, 2024). Kondisi ini menunjukkan
bahwa upaya perlindungan dan pencegahan, khususnya melalui edukasi sejak dini, belum
terlaksana secara optimal (Octaviani dan Nurwati, 2021).

Di Indonesia, kasus kekerasan seksual terhadap anak dan remaja menunjukkan
kecenderungan peningkatan dari tahun ke tahun. Data SIMFONI-PPA mencatat puluhan ribu
kasus dalam beberapa tahun terakhir, yang mencerminkan lemahnya upaya pencegahan dan
perlunya strategi preventif berbasis pendidikan (SIMFONI-PPA, 2025). Pada tingkat daerah,
Kota Palu termasuk wilayah dengan angka kekerasan seksual terhadap anak yang relatif
tinggi di Provinsi Sulawesi Tengah. Meskipun terdapat penurunan jumlah kasus, risiko
kekerasan seksual pada remaja masih memerlukan perhatian serius melalui penguatan
pencegahan di lingkungan sekolah (SIMFONI-PPA, 2025). Salah satu faktor yang
berkontribusi terhadap tingginya risiko kekerasan seksual pada remaja adalah rendahnya
pengetahuan dan pemahaman mengenai seksualitas serta bentuk-bentuk kekerasan seksual.
Kondisi ini berpotensi membentuk persepsi yang keliru, meningkatkan kecemasan yang tidak
adaptif, serta menurunkan kewaspadaan remaja terhadap situasi berisiko (Luh dkk., 2020).
Oleh karena itu, pendidikan seks dini menjadi kebutuhan mendesak sebagai upaya preventif
dalam meningkatkan kemampuan perlindungan diri remaja (Octaviani dan Nurwati, 2021).

Pendidikan seks dini yang diberikan secara tepat dan sesuai tahap perkembangan terbukti
mampu meningkatkan pemahaman, membentuk persepsi yang lebih positif, membantu
pengelolaan kecemasan, serta meningkatkan kewaspadaan terhadap potensi kekerasan
seksual (Wajdi dan Arif, 2021). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendidikan seks
dini berpengaruh terhadap kondisi remaja. Panggabean, dkk (2025) menemukan bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat kecemasan ringan. Selanjutnya, Nursatriani
(2024) dan Sari dan Kurniawan (2023) membuktikan adanya pengaruh signifikan pendidikan
seks dini melalui media audiovisual dan metode Focus Group Discussion (FGD), dengan
hasil Uji Wilcoxon menunjukkan p value 0,000 (<0,05) dan mayoritas responden mengalami
peningkatan skor setelah intervensi.

Studi pendahuluan di SMPN 1 Kota Palu menunjukkan adanya kasus kekerasan seksual
yang melibatkan teman sebaya maupun oknum pendidik, serta belum terlaksananya
pendidikan seks dini secara terstruktur di sekolah tersebut. Kondisi ini mengindikasikan
adanya kesenjangan antara kebutuhan remaja akan perlindungan diri dan ketersediaan
program edukatif yang efektif di lingkungan sekolah. Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian ini difokuskan untuk menganalisis pengaruh pendidikan seks dini melalui metode
Focus Group Discussion terhadap persepsi, tingkat kecemasan, dan kewaspadaan kekerasan
seksual pada remaja kelas 1X di SMPN 1 Kota Palu. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
dasar penguatan strategi preventif berbasis pendidikan dalam meningkatkan perlindungan dan
kesejahteraan remaja.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-eksperimen (pre-
experimental design) melalui rancangan one group pretest—posttest. Penelitian dilaksanakan
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di SMP Negeri 1 Kota Palu pada tanggal 17-24 Oktober 2025. Populasi penelitian mencakup
seluruh siswa kelas IX yang berjumlah 351 siswa. Sampel penelitian sebanyak 77 responden
ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% (e = 10%) dan dipilih
melalui teknik purposive sampling. Variabel independen dalam penelitian ini adalah
pendidikan seks dini melalui FGD, sedangkan variabel dependen meliputi persepsi, tingkat
kecemasan, dan kewaspadaan terhadap kekerasan seksual pada remaja. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur dengan skala ordinal yang telah melalui uji
validitas dan reliabilitas. Pengukuran dilakukan dua kali, yaitu sebelum intervensi (pretest)
dan sesudah intervensi (posttest).

Analisis data meliputi analisis univariat untuk mendeskripsikan karakteristik responden
serta distribusi variabel penelitian. Selanjutnya, analisis bivariat dilakukan menggunakan uji
Wilcoxon karena data bersifat berpasangan dan tidak berdistribusi normal, dengan tingkat
signifikansi yang digunakan sebesar p < 0,05. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan
dari Komite Etik Penelitian Kesehatan dan dinyatakan laik etik dengan Nomor Surat
Keterangan Laik Etik: No. 004962/KEP Widya Nusantara/2025. Seluruh tahapan penelitian
dilaksanakan sesuai dengan prinsip etika penelitian, yang meliputi pemberian informed
consent, penjagaan kerahasiaan data, serta perlindungan terhadap hak dan keselamatan
responden.

HASIL

Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin pada
Siswa/Siswi Kelas IX SMPN 1 Palu (f=77)*

Karakteristik Responden  Frekuensi (f) Presentase (%)

Usia
14 42 54,5%
15 35 45,5%

Jenis Kelamin
Laki-laki 34 44.2%
Perempuan 43 55,8%

Berdasarkan tabel 1, mayoritas responden berusia 14 tahun sebanyak 42 siswa (54,5%),
sedangkan usia 15 tahun berjumlah 35 siswa (45,5%). Berdasarkan jenis kelamin, responden
perempuan berjumlah 43 siswa (55,8%) dan laki-laki sebanyak 34 siswa (44,2%), yang
menunjukkan dominasi responden perempuan dalam penelitian ini.

Analisis Univariat

Tabel 2. Distribusi Persepsi, Tingkat Kecemasan dan Kewaspadaan Remaja Kelas IX di
SMPN 1 Kota Palu Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi (f = 77)

Variabel Kategori Pre-test f (%) Post-test f (%)

Persepsi Positif 63 (81,8%) 0 (0%)
Netral 14 (18,2%) 7 (9,1%)
Negatif 0 (0%) 70 (90,1%)

Tingkat Kecemasan Rendah 0 (0%) 71 (92,2%)
Sedang 11 (14,3%) 6 (7,8%)
Tinggi 66 (85,7%) 0 (0%)

Kewaspadaan Baik 0 (0%) 71 (92,2%)
Cukup 9 (11,7%) 6 (7,8%)
Kurang 68 (88,3%) 0 (0%)
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Berdasarkan tabel 2, sebelum intervensi pendidikan seks dini melalui metode Focus
Group Discussion (FGD), mayoritas remaja memiliki persepsi positif terhadap kekerasan
seksual (81,8%), tingkat kecemasan tinggi (85,7%), dan kewaspadaan rendah (88,3%).
Setelah intervensi, terjadi perubahan signifikan berupa persepsi negatif terhadap kekerasan
seksual (90,1%), penurunan tingkat kecemasan ke kategori rendah (92,2%), serta peningkatan
kewaspadaan ke kategori baik (92,2%).

Analisis Bivariat

Analisis bivariat bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan seks dini terhadap
persepsi, tingkat kecemasan, dan kewaspadaan remaja. Uji statistik Wilcoxon digunakan
untuk menganalisis pengaruh pendidikan seks dini melalui metode Focus Group Discussion
terhadap ketiga variabel tersebut pada remaja kelas IX di SMPN 1 Kota Palu. Hasil analisis
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. Pengaruh Pendidikan Seks Dini Melalui Metode Focus Group Discussion terhadap
Persepsi, Tingkat Kecemasan dan Kewaspadaan Remaja Kelas I1X di SMPN 1
Kota Palu (f =77)

Variabel Ranks N Mean Rank  Sum Of Ranks P-Value
Persepsi Negative ranks 77 39,00 3003,00 < 0,001
Positive ranks 0 0,00 0,00
Ties 0
Tingkat kecemasan Negative ranks 77 39,00 3003,00 < 0,001
Positive ranks 0 0,00 0,00
Ties 0
Kewaspadaan Negative ranks 0 0,00 0,00 < 0,001
Positive ranks 77 39,00 3003,00
Ties 0

Berdasarkan tabel 3, hasil uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan bermakna antara nilai
pre-test dan post-test pada seluruh variabel. Pada variabel persepsi dan tingkat kecemasan,
seluruh responden (77 orang) berada pada negative ranks, sedangkan pada variabel
kewaspadaan seluruh responden berada pada positive ranks. Hasil analisis menunjukkan nilai
p-value < 0,001 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan seks dini melalui
metode Focus Group Discussion berpengaruh signifikan terhadap persepsi, tingkat
kecemasan, dan kewaspadaan remaja kelas IX di SMPN 1 Kota Palu.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan seks dini melalui metode Focus Group
Discussion (FGD) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan persepsi, penurunan tingkat
kecemasan, dan peningkatan kewaspadaan remaja kelas IX di SMPN 1 Kota Palu terhadap
kekerasan seksual. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan edukasi partisipatif efektif
dalam memenuhi kebutuhan perkembangan remaja untuk memahami isu seksualitas dan
kekerasan seksual secara komprehensif. Rendahnya persepsi remaja sebelum intervensi
diasumsikan berkaitan dengan keterbatasan informasi yang akurat serta kuatnya budaya tabu
dalam pembahasan seksualitas. Peningkatan persepsi pascaintervensi menunjukkan bahwa
ruang diskusi terbuka melalui FGD memungkinkan remaja membangun pemahaman yang
lebih tepat. Hal ini sejalan dengan teori persepsi yang memandang persepsi sebagai proses
aktif dalam menafsirkan stimulus berdasarkan pengalaman dan pengetahuan individu
(Swarjana, 2022).

Metode FGD memfasilitasi pembelajaran sosial melalui interaksi dan pertukaran

pengalaman antar peserta, sehingga proses belajar tidak bersifat satu arah. Pendekatan ini
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konsisten dengan teori pembelajaran sosial yang menekankan efektivitas pembelajaran
melalui observasi dan diskusi kelompok (Neo dkk., 2022). Dengan demikian, FGD menjadi
media yang relevan dalam membentuk persepsi remaja terhadap kekerasan seksual. Temuan
ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Kurniawan (2023) yang
menyatakan bahwa FGD secara signifikan meningkatkan pemahaman dan persepsi remaja.
Penurunan tingkat kecemasan remaja setelah intervensi menunjukkan bahwa peningkatan
pengetahuan berperan dalam mengurangi kecemasan yang bersumber dari ketidakpastian dan
ketidaksiapan menghadapi risiko kekerasan seksual. Pemahaman yang jelas mengenai
bentuk, dampak, dan pencegahan kekerasan seksual meningkatkan rasa kendali remaja
terhadap situasi yang dianggap mengancam. Temuan ini selaras dengan teori kecemasan yang
menyatakan bahwa kecemasan muncul ketika individu merasa tidak memiliki kendali
terhadap ancaman (Nova dkk., 2021)

Selain itu, diskusi kelompok berfungsi sebagai sarana dukungan sosial yang membantu
menurunkan tekanan psikologis. Interaksi dalam kelompok memungkinkan remaja menyadari
bahwa kecemasan yang dialami bersifat kolektif, sehingga mengurangi perasaan terisolasi.
Pandangan ini sejalan dengan konsep dukungan sosial yang menekankan peran kebersamaan
dalam menurunkan stres dan kecemasan (Panggabean dkk., 2025), serta didukung oleh
temuan Nursatriani (2024). Peningkatan kewaspadaan remaja pascaintervensi menunjukkan
bahwa pendidikan seks dini mampu membentuk sikap kesiapsiagaan dan perlindungan diri.
Kewaspadaan tersebut merupakan hasil dari pemahaman terhadap ancaman dan kemampuan
mengenali situasi berisiko. Melalui FGD, remaja memperoleh pemahaman kontekstual yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga lebih mampu mengantisipasi potensi
kekerasan seksual. Hal ini sejalan dengan konsep kewaspadaan (Ripai, 2023) dan teori sense
making yang menekankan proses aktif dalam menafsirkan informasi lingkungan (Ahmad
Hariri, 2022).

Temuan ini konsisten dengan penelitian Lestari dan Herliana (2020) yang menyatakan
bahwa pendidikan seks dini efektif dalam meningkatkan perilaku protektif dan kewaspadaan
remaja. Dengan meningkatnya kewaspadaan, remaja menjadi lebih mampu menjaga batasan
diri dan mengambil keputusan yang aman dalam interaksi sosial. Secara keseluruhan,
penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan seks dini berbasis FGD merupakan pendekatan
yang efektif dalam meningkatkan persepsi, menurunkan kecemasan, dan meningkatkan
kewaspadaan remaja terhadap kekerasan seksual. Temuan ini mendukung pendekatan
promotif dan preventif berbasis partisipasi aktif dalam pendidikan kesehatan (Wajdi dan Arif,
2021). Kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan model edukasi partisipatif dalam
keperawatan komunitas dan kesehatan remaja. Pendidikan seks dini berbasis FGD dapat
diposisikan sebagai teknologi sosial yang aplikatif dan berkelanjutan, serta berpotensi
diintegrasikan ke dalam program sekolah dan komunitas sebagai strategi preventif untuk
menekan risiko kekerasan seksual dan meningkatkan kesejahteraan psikososial remaja.

KESIMPULAN

Pendidikan seks dini yang diberikan melalui metode Focus Group Discussion (FGD)
terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap persepsi, tingkat kecemasan, dan
kewaspadaan kekerasan seksual pada remaja kelas IX di SMPN 1 Kota Palu. Intervensi ini
mampu memperbaiki persepsi remaja mengenai kekerasan seksual, mengarahkan tingkat
kecemasan ke kondisi yang lebih adaptif, serta meningkatkan kewaspadaan remaja terhadap
risiko kekerasan seksual. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan seks dini
berbasis Focus Group Discussion berpotensi untuk digunakan sebagai salah satu bentuk
intervensi promotif dan preventif dalam praktik keperawatan dan pendidikan kesehatan di
lingkungan sekolah, khususnya dalam upaya meningkatkan pemahaman dan kesiapsiagaan
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remaja terhadap kekerasan seksual, dengan tetap mempertimbangkan konteks, karakteristik
sasaran, serta keterbatasan desain penelitian.
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